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Abstrak  

Sholat tahajud memiliki keistimewaan sendiri dibandingkan sholat sunah lainnya dani sholat sunah paling 

utama kedudukannya setelan sholat fardhu. Sholat tahajud yang pelaksanaannya pada malam hari dengan syarat 

harus tidur terlebih dahulu merupakan tantangan yang berat bagi setiap santri. Pada waktu keheningan malam 

tersebut akan tercipta hubungan seorang hamba dengan tuhannya yang spesial. Dengan begitu akan 

mewujutkan peningkatan dan pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh sholat tahajud terhadap ESQ (Emotionali Spirituali Quotient) santri putra. Penelitian 

ini berjenis penelitian kuantitatif, dengan melibatkan sampel sebanyak 75 santr putra asrama al-hikmah yang 

dipilih secarai acak di asrama al-hikmah Pondoki Pesantreni Darussalam Blokagung Banyuwangi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitiani ini adalahi analisis regresi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sholat tahajud terhadap ESQ (Emotionali 

Spirituali Quotient)i santrii putra.i Penelitiani inii merkomendasikan peningkatani insentif parai santrii dalami 

melaksanakani sholati tahajudi untuki meningkatkani ESQ (Emotional Spiritual Quotient) parai santri. 

Katai Kunci:i sholat tahajud, kecerdasan spiritual emosional, santrii putra. 

 

Abstract 

Tahajud prayer has its own privileges compared to other sunnah prayersAnd the sunnah prayer is the most 

important after the fard prayer. The tahajjud prayer which is carried out at night with the condition that you 

have to sleep first is a formidable challenge for every santri. During the silence of the night, a servant's 

relationship with his special god will be created. This will result in the improvement and development of 

emotional and spiritual intelligence. This study aims to identify the effect of tahajjud prayer on the ESQ 

(Emotional Spiritual Quotient) of male students. This research is a quantitative research, involving a sample of 

75 male students of the al-hikmah dormitory who were randomly selected in the al-hikmah dormitory of the 

Darussalam Islamic boarding school, Blokagung Banyuwangi. The data analysis technique used in this 

research is simple regression analysis. The results showed that there was a significant influence between the 

tahajjud prayer on the ESQ (Emotional Spiritual Quotient) of male students. This study recommends increasing 

the incentives of the students in performing the tahajjud prayer to increase the ESQ (Emotional Spiritual 

Quotient) of the students. 

Keywords:i thei tahajudi prayer,i emotionali spirituali quotient,i malei student. 
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PENDAHULUAN 

Shalati tahajudi memilikii keistimewaani sendirii dibandingkani sholati sunahi lainnya (Syatha, 2017).i 

Selaini itu,i sholati tahajudi sebagaii sholati sunahi yangi memilikii kedudukani palingi utamai setelahi sholati 

fardhui (Khatib, 2013).i Dalami pelaksanannya,i sholati tahajudi dikerjakani padai waktui malami harii 

dengani syarati harusi tiduri terlebihi dahului walaupuni hanyai sebentar.i  

Dalami kesunyiani malami kitai bisai melatih,i mengontrol,i menenangkani dirii kita,i mengangan-

angani segalai macami hali yangi sudahi kitai perbuati selamai inii (Yazid, 2016).i Padai kondisii demikian,i 

kitai akani jauhi lebihi mengenali dirii kitai akani kekurangan-kekurangani yangi kitai milikii dani hal-hali 

yangi perlui kitai benahii agari kitai menjadii pribadii yangi lebihi baik.i  

Aryi Ginanjar (2003),i mengungkapkani sholati adalahi anugerahi terbesari darii Allahi kepadai umati 

manusia,i kepadai siapai sajai yangi dengani rendahi hatii melakukannyai (Agustin, 2003).i Shalat,i berfungsii 

sebagaii metodei pengulangan,i dimanai potensii spirituali yangi berisikani elemen-elemeni karakteri dani 

sifat-sifati yangi agungi itui diasahi dani diulang-ulang,i sehinggai akani terjadii prosesi behaviorismei yangi 

mengaruhi padai internalisasii karakteri (Islam, 2018). 

Abduli Kamali dalami Katib (2013),i Seseorangi bisai mencapaii tingkatani yangi muliai dengani 

mendekatkani dirii secarai benari kepadai Allahi SWT.i Disampingi memilikii keimanani yangi sempurna.i 

Tingkatani yangi tinggii inii hanyai dapati diraihi dengani ketaatani dani ibadah-ibadahi sunnahi dalami 

shalat,i puasa,i jihad,i sedekahi dani sebagainya.i Dii antarai ibadah-ibadahi sunahi itui adalahi shalati 

tahajud,i yaitui sholati yangi jauhi darii pandangani manusiai tetapii dekati kepadai Allah. 

Selamai inii kecerdasani senantiasai dikonotasikani dengani kecerdasani intelektuali ataui yangi seringi 

dikenali sebagaii intelligencei Quotienti (Islam, 2018)i (M. Nur & Puspita Dewi, 2019).i Namuni saati ini,i 

anggapani bahwai kecerdasani manusiai hanyai tertumpui padai dimensii intelektuali sajai sudahi tidaki 

berlakui lagi.i Selaini IQ,i manusiai jugai masihi memilikii dimensii kecerdasani lainnya,i yaitui kecerdasani 

emosii (emotionali Quotient)i dani kecerdasani sprituali (Spirituali Quotient)i ataui biasai disebuti dengani 

ESQi (Emotionali Spirituali Quotient).i  

Secarai sadari ataui tidaki sadar,i kecerdasani emosionali dani spirituali yangi tidaki seimbangi 

menyebabkani terjadinyai masalahi dani kegagalani manusiai mencarii jawabani kepadai apai yangi 

diperlakukani dalami hidup.i Hali tersebuti senadai dengani fenomenai dii atasi ditemukani olehi penelitii dii 

lapangani yaitui dii asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami Blokagungi Banyuwangi.i Dalami 

kesehariannyai parai santrii selaini melaksanakani kegiatani sholati berjamaah,i diniyah,i sekolahi kurikulumi 

dani laini sebagainya.i Parai santrii seusaii menjalankani kegiatani sekolahi diniyahi merekai diberikani 

waktui untuki tiduri sebentari yangi kemudiani nantii dibangunkani gunai untuki melaksanakani shalati 

tahajud. 

Dalami prosesnyai semuai pengurusi bekerjai samai dalami membangunkani parai santrii agari merekai 

melaksanakani shalati tahajud,i hali inii bertujuani agari parai santrii terbiasai menlaksanakani shalati 

tahajud.i Namuni masihi adai pulai santrii yangi tidaki maui melaksankani shalati tahajudi dengani berbagaii 

alasan.i Padahali parai santrii yangi dibangunkani dani diajaki untuki sholati tahajudi tidaki maui merekai 

tidaki langsungi tiduri akani tetapii masihi bermaini dengani tean-temannyai kebanyakani merekai yangi 

masihi sekolahi padai tingkati SLTP.i Laini lagii dengani santrii yangi sudahi agaki dewasa,i kalaupuni 

merekai tidaki ikuti sholati tahajudi yangi dilaksanakani dii asramai merekai akani sholati sendiri.i  

Santrii yangi menempatii asramai Ali Hikmahpuni berasali darii berbagaii wilayahi dii Indonesiai yangi 

mempunyaii karakteristiki yangi bermacam-macami dani tentunyai berbedai pula.i Sehinggai dibutuhkani 

kecerdasani emosionali spirituali agari dalami kesehariannyai parai santrii satui samai laini mampui dani bisai 

hidupi bersosiali dengani temani sekamari maupuni temani seasramai yangi mempunyaii karakter,i sifati dani 
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wataki yangi berbeda-bedai sehingga,i nantinyai tidaki menimbulkani perselisihani dani hal-hali yangi tidaki 

diinginkani yangi dapati merusaki hubungani sesamai santri. 

Penelitii lebihi memilihi shalati tahajudi dalami penelitiannya,i tidaki memilihi shalat-shalati sunahi 

yangi laini yangi sudahi dibiasakani olehi santrii asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami 

Blokagungi Banyuwangii karenai beberapai alasani yaitui secarai emosionali dani i spirituali shalati tahajudi 

mempunyaii kenikmatani tersendirii yangi tidaki dapati dirasakani padai shalati sunahi lainnya.i Pertama,i 

dilaksanakani setelahi tiduri sehinggai tubuhi beradai dalami keadaani freshi (segar)i dani fikirani beradai 

dalami keadaani rileksi (tenang).i Kedua,i tidaki adai gangguani berat,i yangi bisai terjadii sebabi orang-

orangi disekitari sedangi terlelapi yangi adai hanyalahi kitai dani tuhan.i Ketiga,i dilaksanakani dalami waktui 

yangi cukupi panjangi dani berkesinambungani sehinggai memungkinkani terjadinyai konsentrasii dani 

kontempasii yangi cukupi Intens.i (Agustin, 2001).i  

Penelitiani terdahulu yang peneliti temukan belumi secarai spesifiki mengidentifikasii pengaruhi sholati 

tahajudi terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotient)i santrii putra. Salahi satui penelitian hanyai 

menyebutkani bahwai sholati menjadii variablei yangi memediasii kecerdasani emosii santri (Sholahudin, 

2016).i Penelitiani laini menyebutkani bahwai pelaksanaani sholati tahajudi yangi laksanakani secarai rutini 

akani memberikani dampaki lebihi baiki terhadapi kecerdasani spirituali (Kiram, 2018).i  

Selaini itu,i kecerdasani spirituali dani kecerdasani emosionali sangati berpengaruhi terhadapi motivasii 

belajari parai pesertai didiki (M. Nur & Puspita Dewi, 2019).i Penelitiani laini menyebutkan,i pesantreni 

merupakani lembagai yangi tepati dalami pengembangani kecerdasani spirituali dani emosionali santrii 

(Islam, 2018). Ulfa (2016), menambahkan bahwa kecerdasan spiritual dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran tauhid yang ada di Pondok Pesantren (Rahmawati, 2016).  

Sebabi dalami pesantreni merupakani lembaga pendidikani yangi sangati ketati dalami mendidiki parai 

santri,i baiki melaluii kegiatani yangi dilaksanakani dii madrasahi diniyah,i kurikulum,i asrama,i ekstrai dll. 

Pendidikan yang merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dengan tujuan 

mengembangakan potensi diri seseorang secara utuh, baik sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat (Galuh 

et al., 2021). Islam (2018), melakukan penelitian yang menyatakan bahwa, pondok pesantren merupakan 

lembaga keagaman, sosial dan pendidikan yang dapat mengembangkan kecerdasan emosional (Islam, 2018). 

Jannah dan Wahidin (2022), menambahkan salah satu kegiatan dalam pondok pesantren dalam pembinaan 

akhlak santri melalui Thoriqoh Tijaniyah (Jannah & Wahidin, 2022). Dengan demikian, kita dapat memahami 

bahwa Pondok Pesantren merupakan lembaga yang begitu lengkap dalam proses pendidikan. Dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan di Pondodk Pesantren mendapatkan dampak tersendiri kepada para santri yang 

mengikutinya. 

Berangkati darii hali inilah,i penelitii tertariki melakukani penelitian lebih mendalam mengenaii 

meningkatkani ESQi(Emotionali Spirituali Quotient) yangi dii dapatkani dengani carai mendekatkani dirii 

kepadai Allahi SWTi salahi satunyai dengani membiasakani dirii beribadahi kepadai Allahi SWTi melaluii 

Sholati Tahajud.i Tujuani penelitiani inii untuki mengetahuii adakahi pengaruhi sholati tahajudi terhadapi 

ESQi (Emotionali Spirituali Quotient)i santrii putrai asramai al-hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami 

Blokagungi Banyuwangi.i  

 

METODEi  

Penelitiani inii merupakani non-eksperimentali research,i metodei penelitiani berupai kuantitatifi 

dengani pendekatani correlationi design.i Metodei penelitiani kuantitatifi merupakani metodei penelitiani 

yangi berlandaskani padai filsafati positivisme,i digunakani untuki menelitii padai populasii ataui sampeli 

tertentu,i pengumpulani datai menggunakani instrumeni penelitian,i analisisi datai bersifati kuantitatifi ataui 

statistiki dengani tujuani untuki mengujii hipotesisi yangi telahi ditetapkani (Sugiyono, 2016: 8). Penelitiani 
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inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi sholati tahajudi terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotient)i 

santrii putra.i Populasii dalami penelitiani inii adalahi 300i santrii putrai asramai al-Hikmahi PPi Darussalami 

Blokagungi Banyuwangi.i Tekniki pengambilani samplei yangi akani digunakani penelitii adalahi probabilityi 

samplingi yangi berjenisi simplei randomi samplingi (Sugiyono, 2014: 62). Penentuani jumlahi sampeli 

dalami penelitiani inii menggunakani rumusi Slovini dengani hasili melibatkani 75i santrii sebagaii sampel. 

Instrumeni penelitiani digunakani untuki mengukuri fenomenai alami ataupuni sosiali yangi diamati,i 

secarai sepesifiki semuai fenomenai tersebuti disebuti dengani variablei penelitiani (Sugiyono, 2016: 148).i 

Jumlahi instrumeni penelitiani tergantungi padai jumlahi variablei yangi telahi ditetapkan.i Dalami penelitiani 

ini,i adai duai instrumeni yangi harusi dibuat,i yaitu: 

1. Instrumeni untuki mengukuri Sholati Tahajudi (variabeli X) 

2. Instrumeni untuki mengukuri ESQi santrii (variabeli Y) 

 

Tabeli 1.i Variabeli dani Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalami penelitiani inii menggunakani angketi ataui kuesioner.i Pengisiani kuesioneri dilakukani untuki 

mengetahuii pengaruhi shalati tahajudi terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotien)i santrii putra.i 

Kuesioneri yangi disebarkani kepadai respondeni berupai kuesioneri tertutupi dengani berpedomani padai 

skalai Likert.i Respondeni dimintai tanggapannyai atasi pertanyaan-pertanyaani yangi diberikan,i apakahi 

sangati setuju,i setuju,i tidaki setujui ataui sangati tidaki setuju.i Analisisi datai yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi regresii sederhanai untuki mengidentifikasii pengaruhi sholati tahajudi terhadapi ESQi 

(Emotionali Spirituali Quotient)i santrii putra.i Analisisi regresii dilakukani dengani penghitungani manuali 

dani SPSSi gunai untuki pembandingi validitasi penghitungan. 

 

HASILi DANi PEMBAHASANi  

Hasili penelitiani menunjukkani bahwai terdapati pengaruhi yangi nyatai (signifikan)i antarai pengaruhi 

sholati tahajudi terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotient)i santrii putrai asramai al-Hikmahi Pondoki 

Pesantreni Darussalami Blok agungi Banyuwangi.i Hasili penelitiani tersebuti dianalisisi dengani 

menggunakani analisisi regresii sederhanai dengani penghitungani secarai manual.i Langkah-langkahi dalami 

penghitungani regresii sederhanai sebagaii berikut: 

NO Variabel Indikator Item 

1. Salati Tahajudi (X)  Mengerjakani salati tahajud 

 Niat 

 Mengetahuii tatai carai salati 

tahajud 

 Mengetahuii etikai salati tahajud 

 Memahamii keutamaani dani 

fadhilahi melaksanakani salati 

tahajud 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

2. Emotionali Spirituali 

Quotienti (Y) 

 Memahamii kesadarani diri 

 Motivasii diri 

 Akhlaki ataui etika 

 Mengelolai emosionali dani 

spiritual 

 Pergaulani sosiali dalami 

kehidupani sehari-hari 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 
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1. Membuati Hai dani Hoi dalami bentuki kalimat. 

Hai :i Terdapati pengaruhi yangi signifikani antarai sholati tahajudi terhadapi ESQi (Emosionali 

Spirituali Quotien)i santrii putrai asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami Blokagungi 

Banyuwangi. 

Hoi :i Tidaki terdapati pengaruhi yangi signifikani antarai sholati tahajudi terhadapi ESQi 

(Emosionali Spirituali Quotien)i santrii putrai asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami 

Blokagungi Banyuwangi. 

2. Membuati Hai dani Hoi dalami bentuki statistik. 

Hai :i r𝑖 ≠ 0 

Hoi :i ri =i 0 

3. Membuati tabeli penolongi untuki menghitungi angkai statistik. 

 

Tabel 2. Tabel Penolong 

NO Statistik X Y X² Y² XY 

1. Jumlah 2415 2464 79217 81960 79991 

 

4. Memasaukkani angka-angkai statistiki darii tabeli penolongi dengani rumus: 

1) Menghitungi rumusi b 

b = 
𝑛.∑ 𝑋𝑌−.∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛.∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2   

= 
75.(79991)− (2415).(79991)

75.(79217) –(2415)²
 

= 
5410065

109050
 = 49,6 

2) Menghitungi rumusi a 

a = 
.∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋

𝑛.
  

 = 
2464−49,6.(2415)

75
  

 = 
117320

75
 = 1564,26 

5. Mencarii jumlahi kuadrati regresii (𝐽K𝑅𝑒𝑔𝑖 [𝑎])i dengani rumus: 

𝐽K𝑅𝑒𝑔𝑖 [𝑎] = 
(∑ 𝑌)2

𝑛
  

 = 
(2464)²

75
 = 

6071296

75
  

 = 80950,6 

6. Mencarii jumlahi kuadrati regresii (𝐽K𝑅𝑒𝑔𝑖 (𝑏|𝑎))i dengani rumus: 

𝐽K𝑅𝑒𝑖 𝑔𝑖 (𝑏|𝑎) = b.{∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛
}  

 = 49,6 {79991 −  
(2415).(2464)

75
}  

 = 32249,92 

7. Mencarii jumlahi kuadrati redusii (𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 )i dengani rumus: 

J𝐾𝑅𝑒𝑠  = ∑ 𝑌2 − 𝐽K𝑅𝑒𝑔 (𝑏|𝑎) − 𝐽K𝑅𝑒𝑔 [𝑎]  

  = 81960 – 32249,92 − 80950,6  

  = 31240,52 

8. Mencarii rata-ratai jumlahi kuadrati regresii (𝑅𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 [𝑎]𝑖 )i dengani rumus: 

R𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 [𝑎] = 𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 [𝑎] 

     = 80950,6 
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9. Mencarii rata-ratai jumlahi kuadrati regresii (𝑅𝐽K𝑅𝑒𝑔𝑖 (𝑏|𝑎))i dengani rumus: 

R𝐽K𝑅𝑒𝑔 (𝑏|𝑎) = 𝐽K𝑅𝑒𝑔 (𝑏|𝑎)  

= 32249,92 

10. Mencarii rata-ratai jumlahi kuadrati residui (𝑅𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 )i dengani rumus: 

R𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 =
𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 

𝑛−2
i  

  =i 
31240,52

75−𝑖 2
i  

  =i 427,95 

11. Mengujii signifikansii dengani rumusi :i  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽K

𝑅𝑒𝑔𝑖 (𝑏|𝑎)

𝑅𝐽K𝑅𝑒𝑠𝑖 
i  

=i 
32249,92

427,95
i  

=i 75,35 

Kaidahi pengujiani signifikansii : 

Jika,i 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.𝑖 i makai tolak Hoi artinya signifikan dani 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,𝑖 iterimai 

Hoi artinyai tidaki signifikan. Dengani tarafi signifikani :i 𝛼 = 0,01𝑖 atau𝑖 𝛼 = 0,05. Mencarii 

nilaii 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑖 i menggunakani tabeli Fi dengani rumusi : 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑖 = 𝐹{(1−𝛼)(𝑑𝑘𝑖 𝑅𝑒𝑔𝑖 [b|𝑎]),𝑖 (dki Res)} 

=i 𝐹{(1−0,05)(𝑑𝑘𝑖 𝑅𝑒𝑔𝑖 [b|𝑎]=1),𝑖 (dki Res=75−2i =i 73)} 

=i 𝐹{(0,95)(1,73)} 

Carai mencarii 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑖 :i angkai 1i =i pembilang 

angkai 73i =i penyebut 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑖 = 3,97 

Ternyata,i 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,𝑖 i makai tolaki Hoi artinyai signifikan. 

12. Membuati kesimpulan 

Karenai 𝑖 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 =75,35i lebihi besari darii 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,97i makai menolaki Hoi dani 

menerimai Ha.i Dengani demikiani terdapati i pengaruhi yangi signifikani antarai sholati tahajudi 

terhadapi ESQi (Emosionali Spirituali Quotient)i santrii putrai asramai Al-Hikmahi Pondoki 

Pesantreni Darussalami Blokagungi Banyuwangi.i  

 

Tabeli 3.i Reabilitasi data 

 

 

 

 

Datai dikatakani Realiabeli apabilai Cronbach’si Alpai lebihi besari ataui samai dengani 0,6.i Dii 

dapatkani hasili Cronbach’si Alpai 0,838i ≥i 0,6i makai datai kuesioneri Realiabel. 

 

Tabeli 4.i Validitasi Data 

Item-Totali Statistics 

 Scalei Meani 

ifi Itemi 

Deleted 

Scalei 

Variancei ifi 

Itemi 

Deleted 

Correctedi 

Item-Totali 

Correlation 

Cronbach'si 

Alphai ifi 

Itemi 

Deleted 

NO 
Reliabilityi Statistics 

Cronbach'si Alpha Noi ofi Items 

1. ,838 20 
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Sholati Tahajud 62,17 48,551 ,262 ,838 

Sholati Tahajud 62,23 47,853 ,311 ,836 

Sholati Tahajud 62,35 46,230 ,426 ,830 

Sholati Tahajud 61,72 46,610 ,474 ,828 

Sholati Tahajud 61,89 45,826 ,461 ,829 

Sholati Tahajud 61,75 48,489 ,284 ,837 

Sholati Tahajud 61,81 45,073 ,649 ,820 

Sholati Tahajud 61,71 45,129 ,669 ,819 

Sholati Tahajud 62,01 47,257 ,346 ,835 

Sholati Tahajud 61,85 46,478 ,476 ,828 

ESQ 61,92 48,696 ,295 ,836 

ESQ 61,81 49,208 ,267 ,837 

ESQ 61,75 46,138 ,579 ,824 

ESQ 61,76 48,401 ,354 ,833 

ESQ 62,05 46,808 ,489 ,827 

ESQ 62,07 45,279 ,628 ,821 

ESQ 62,17 45,956 ,478 ,828 

ESQ 61,80 49,622 ,240 ,837 

ESQ 61,76 49,590 ,268 ,836 

ESQ 61,71 48,615 ,326 ,834 

 

Datai dikatakani validi apabilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,𝑖 𝑖 i diketahuii 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑖 dengani tarafi signifikansii 5%i 

dengani Ni =i 75i yaitui 0,227. 

Berdasarkani hasili penghitungani statistiki dani SPSSi menunjukkani bahwai sholati tahajudi memilikii 

pengaruhi yangi nyatai (signifikan)i terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotient)i santrii putra.i  

 

a. Sholati Tahajud 

Sholati tahajudi sendiri,i merupakani kegiatani yangi diajarkani pondoki pesantreni kepadai semuai 

santrii yangi menetap.i Sebabi sholati tahajudi merupakani mediai yangi palingi tepati untuki mencarii solusi,i 

yakini i jikai Allahi mendengari doa-doanya,i kesulitannyai dani selanjutnyai memberikani jalani keluar.i 

Tekuni melaksanakani tahajudi secarai tekuni dani konsisteni membuati kitai makini dekati dengani Tuhan.i 

Kedekatani inii dapati menciptakani ketenangani jiwai yangi demikiani inii merupakani bahani dasari untuki 

merajuti kebahagiaani hidupi sejatii (Khoiruddin, 2018). 

Herliawani Setiabudi (2016),i menjelaskani shalati tahajudi adalahi aktivitasi banguni dii waktui 

malami untui mengerjakani shalat.i Sedangkan,i orangi yangi banguni malami untuki mengerjakani shalati 

tahajudi disebuti mutahajud (Setiabudi, 2016). Muhammadi Khatib (2013),i menambahkani barangi siapai 

mengerjakani shalati tahajudi dengani ikhlasi karenai Allah,i makai iai akani mendapati kedudukani yangi 

muliai (Khatib, 2019: 9). Dengani demikian,i shalati tahajudi dikerjakani dengani syarati seseorangi harusi 

tiduri terlebihi dahului walaupuni sebentar.i Dani pelaksanaani shalati tahajudi dilakukani padai malami hari.i 

Agari menciptakani hubungani yangi dekati dengani Allahi dani mengenali dirii sendiri.i  

Mengenali dirii sendirii merupakani masalahi yangi palingi mendasari bagii setiapi orang,i karenai 

merupakani tanggai untuki bisai mengenali Allahi Yangi Mahai Kuasa.i Bisai dibilangi juga,i inii adalahi 

kuncii utamai yangi harusi dipegangi untuki membukai pintui ma’rifatulloh.i Hakikati darii sholati tahajudi 

sebenarnyai jugai tentangi pencariani jatii dirii ataui lebihi tepatnyai bolehi dibilangi mengenali dirii sendirii 

(Yazid, 2016). 
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Sholati tahajudi bukani hanyai sholati yangi memilikii keistimewaani dani kedudukani setelahi sholati 

fardhui sajai (Awaliyah et al., 2017).i Sholati tahajudi mempunyaii faidhahi dani manfaat-manfaati yangi 

begitui banyaki jikai kitai maui melaksanakannya.i Karena,i sholati tahajudi tidaki sebatasi kitai 

melaksanakani untuki beribadahi sematai akani tetapii sholati thajudi yangi kitai kerjakani dii malami harii 

dalami keadaani keheningani yangi adai hanyalahi antarai dirii sendirii dani Allahi mampui menjadikani kitai 

bisai memahamii dirii sendirii baiki itui peribadii dhohiri maupuni bathin,i yangi nantinyai memudahkani kitai 

dalami manjalanii kehidupani yangi hakikaynyai manusiai hidupi bersosial. 

 

b. ESQi (Emotionali Spirituali Quotien) 

ESQi merupakani gabungani darii padai EQi (emotionali Quotient)i dani SQi (Spirituali Quotient).i 

Kecerdasani emosionali adalahi kemampuani merasakan,i memahamii secarai efektif,i menerapkani dayai 

dani kepekaani emosii sebagaii sumberi energi,i informasi,i koneksii dani pengaruhi manusiai (Agustin, 

2001).i Sedangkan,i kecerdasani spirituali adalahi kemampuani untuki memberii maknai spirituali terhadapi 

pemikiran,i perilakui dani kegiatan,i sertai mampui menyinergikani IQ,i EQ,i SQi secarai komperehensifi 

(Agustin, 2001). 

Menuruti Aryi Ginanjari Agustini sholati adalahi anugerahi terbesari darii Allahi kepadai umati 

manusia,i kepadai siapai sajai yangi dengani rendahi hatii memilikii keinginani untuki melakukannya.i 

Sholat,i berfungsii sebagaii metodei pengulangan,i dimanai potensii spirituali yangi berisikani elemen-elemeni 

karakteri ataui sifat-sifati muliai dani agungi itui diasahi dani diulang-ulang,i sehinggai akani terjadii prosesi 

behaviorismei yangi mengarahi padai internalisasii karakter. Konsep ini terbuktii efektifi menciptakani 

manusiai rasi unggul (Fitri, 2018). Karenai sholati adalahi metodei yangi jauhi lebihi sempurna,i karenai iai 

tidaki hanyai bersifati duniawii namuni jugai bermuatani nilai-nilaii spiritual.i Dii dalamnyai terdapati sebuahi 

totalitasi yangi tercantumi secarai dinamisi kombinasii geraki (fisik),i emosii (rasa)i dani hatii (spiritual)i 

(Agustin, 2001). 

Sholati merupakani suatui kegiatani ataui metodei yangi sangati tepati yangi dilakukani olehi seseorangi 

untuki meningkatkani ESQ,i terlebihi sholati tahajudi yangi mempunyaii keistimewaani yangi berbeda,i yangi 

mampui dengani cepeti meningkatkani kemampuani ESQi seseorang.i Dalami ESQi yangi bertujuani untuki 

mencapaii satui titiki yangi samai sepertii hali sholati tahajudi yaitui untuki mendekatkani dirii kepadai Allahi 

SWT. 

Kecerdasani emosionali inii harusi melihati kepadai aspeki hatii sebagaii radari dalami hidupi manusiai 

dalami melangkahi dii kehidupan. Kemampuani melihati sesuatui secarai jernihi dani objektifi harusi dii 

dahuluii olehi kemampuani mengenalii faktor-faktori yangi mempengaruhinya. Selaini itu,i kemampuani 

kognitifi dani pengalamani intrinsiki yangi baiki akani meningkatkani kontroli emosionali terhadapi prilakui 

(Muarifah et al., 2019). Kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengenadalikan dan mengelola segala dorongan perasaan dari dalam dirinya (Utama, 2018). 

Kecerdasani spirituali harusi seimbangi dengani kecerdasani emosionali agari manusiai tersebuti tidaki 

mementingkani salahi satunyai (Agustin, 2001). Kecerdasan spiritual suatu yang memberikan makna dan nilai 

dari apa yang telah dilakukan (Utama, 2018). Karena,i orangi hidupi dii duniai harusi bisai mencukupii 

kebutuhannyai semasai diai hidupi dii duniai dani mempunyaii bekali untuki hidupi dii akhirati nanti. Olehi 

karenai itu,i ESQi sangatlahi berperani pentingi dalami pribadii seseorangi dalami upayai menjadikani dirii 

yangi lebihi baik,i dalami hubungannyai antarai manusiai dengani manusia,i manusiai dengani Allahi SWT. 

 

c. Pengaruhi Shalati Tahajudi terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotient) 

Penelitiani yangi dilaksanakan di asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami Blokagungi 

Banyuwangii menggunakani metodei etik. Dalami artiannyai penelitii mengumpulkani datai dengani 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2343


2032 Pengaruh Sholat Tahajud terhadap ESQ (Emotional Spiritual Quotient) Santri Putra – Muchammad 

Saiful Machfud, Zulkipli Lessy 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2343 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 2 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

menetapkani terlebihi dahului konsepi sebagaii variabel-variabeli yangi berhubungani dani berasali darii teorii 

yangi sudahi adai dani dipilihi olehi peneliti. 

Kemudiani variabeli tersebuti dicari dan ditetapkani indikator-indikatornya.i Hanyai darii indikatori 

tersebuti ditetapkani dani dibuati angketi (kuesioner). Pilihani jawabani dani skor-skornyai sudahi ditetapkani 

menggunakani skalai likert.i Datai yangi diperolehi berupai hasili angketi yangi sudahi disebarkani tentangi 

Pengaruhi Sholati Tahajudi terhadapi ESQi (Emosionali Spirituali Quotient)i Santrii Putrai Asramai Al-

Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami Blokagungi Banyuwangii yangi diisii olehi 75i santrii asramai Al-

Hikmahi yangi dipilihi dengani metodei simplei randomi sempling.i Adapuni hasili pengujiannyai adalahi Hai 

yangi berbunyi:”i Terdapati pengaruhi yangi signifikani antarai sholati tahajudi terhadapi ESQi (Emosionali 

Spirituali Quotien) santrii putrai asramai Al-Hikmahi Pondoki Pesantreni Darussalami Blokagungi 

Banyuwangi”i diterima.i Hali inii didasarkani padai hasili ujii signifikani regresii sederhanai 

𝑖 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =75,35i lebihi besari darii 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,97i sehinggai menerimai Hai dani menolaki Ho. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaani sholati tahajudi dii sepertigai malami terakhiri memberikani dampaki yangi besari bagii 

ESQi (Emotionali Spirituali Quotien)i santri.i Sholati tahajudi yangi dilaksanakani santrii merupakani salahi 

satui variablei pentingi untuki mengembangkani kecerdasani emosionali dani spirituali santri.i Temuani 

dalami penelitiani inii menunjukkani bahwai sholati tahajudi adalahi salahi satui dimensii yangi memilikii 

pengaruhi signifikani terhadapi ESQi (Emotionali Spirituali Quotien)i santri.i Intervensii yangi melibatkani 

sholati tahajudi perlui dilakukani olehi semuai pihak,i terutamai konselori dengani merancangi sebuahi 

programi intesnifi yangi bertujuani untuki meningkatkani dani mengembangkani ESQi (Emotionali Spirituali 

Quotien)i parai santri. 
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